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ABSTRAK

Puti, Paulina Sukmana. 2013. Majas Perbandingan dalam Kumpulan Cerpen
Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya Djenar Maesa Ayu. SKripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta.

Penelitian ini menganalisis majas perbandingan dalam kumpulan cerpen
Mereka Bilang, Saya Monyet!. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
yang bertujuan menjawab majas perbandingan yang digunakan dan maknanya
dalam kumpulan cerpen Mereka Bilang, Saya Monyet!. Teknik yang dipakai
dalam pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu teknik baca-catat.

Analisis data dilakukan dengan tahapan: (1) peneliti menginventarisasi
data yang sudah berhasil dikumpulkan, (2) peneliti mengklasifikasikan data
berdasarkan kriteria tertentu, (3) peneliti mengidentifikasi data berdasarkan ciri
khas yang ditemukan dari data yang sudah terkumpul, dan (4) peneliti
menginterpretasi atau memaknai hasil analisis data, dan (5) peneliti
mendeskripsikan hasil analisis data tersebut

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama, majas perbandingan terdiri
atas empat jenis, yakni gaya bahasa metafora, gaya bahasa perumpamaan, gaya
bahasa personifikasi, dan gaya bahasa alegori. Jumlah gaya bahasa secara
keseluruhan ada 36. Jumlah masing-masing keempat macam gaya bahasa tersebut
terdapat empat gaya bahasa metafora, 11 gaya bahasa perumpamaan, 20 gaya
bahasa personifikasi, dan satu gaya bahasa alegori. Kedua, makna yang n
disampaikan melalui majas perbandingan sangat beragam karena tergantung
konteksnya. Namun, pengarang menggunakan gaya bahasa personifikasi agar
ceritanya lebih hidup dan berwarna sehingga pembaca lebih tertarik membaca
ceritanya.

Penggunaan gaya bahasa perumpamaan merupakan upaya pengarang
untuk memberikan kesan yang kuat antara dua hal yang dibandingkan agar
pembaca dapat menangkap apa yang ingin digambarkan oleh pengarangnya.
Penggunaan majas metafora merupakan upaya pengarang untuk menyamarkan
maksud atas dasar pertimbangan agar orang-orang yang dimaksud tidak merasa
tersinggung, tidak merasa dipermalukan atau direndahkan di depan umum.
Penggunaan gaya bahasa alegori berujuan agar tidak menimbulkan kesan monoton
bagi cerpen itu sendiri karena pembaca diajak untuk berimajinasi dan mengaitkan
satu sama lain dari metafora-metafora yang berkelanjutan tersebut.
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ABSTRACT

Puti, Paulina Sukmana. 2013. Comparison Figur of Speech in Short story
collection entitled Mereka Bilang, Saya Monyet! by Djenar Maesa Ayu. A
thesis. Language Education Study Program, Indonesian and Local Letters, Faculty
of Education and Teacher Training, Sanata Dharma University Yogyakarta.

This research analyzes comparison figure of speech in the short story
collection entitled Mereka Bilang, Saya Monyet!. The research is a library
research in nature with the aim to describe the comparison figure of speech and its
meanings in the short story collection entitled Mereka Bilang, Saya Monyet!.
Write reading is techniques used in collecting the data.

There are some steps which are applied by the researcher in analyzing the
data: (1) the data collected are listed by the researcher, (2) the data are classified
based on certain criteria by the researcher, (3) the data are identified based on
specific characteristics found from the collection of data, and (4) the result of the
analyzed data is interpreted by the researcher, and (5) the result of the analyzed
data is described by the researcher.

Based on the result of data and the interpretation done the researcher, there
are two conclusions which are found: First, comparison figure of speech in
“Mereka Bilang, Saya Monyet!” consists of four types: the metaphor figurative
language, parable figurative language, personification figurative language, and
allegory figurative language. The total amount of figurative languages as a whole
is 36. In addition, the total amount for each figurative language is four metaphor
figurative language, 11 parable figurative language, 20 personification figurative
language, and one allegory. Second, the messages conveyed by the author by
using comparison figure of speech are various depending on the contexts.
However, the author used mostly the personification figurative language in order
to make the story alive so that the readers will be willing to read the stories.

The use of parable is the author’s effort to create strong affection between
two things compared in order to make the readers can be able to catch the
intended meanings of the author. Next, the use of metaphor figurative language is
the author’s effort to disguise the purpose of consideration for that person - the
person in question did not feel offended, do not feel embarrassed or humiliated in
public.The use of allegory is aimed to make the story more dynamics because the
readers are guided to use their imaginations and to correlate each other based on
the sustained metaphors.
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